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STUDI PENURUNAN PONDASI TELAPAK DIPERKUAT 
KOLOM KAPUR DI ATAS PASIR 
 
Abstrak 
Perkuatan tanah menggunakan vertikal drain merupakan usaha perbaikan yang bertujuan untuk 
meningkatkan daya dukung tanah. Dalam penelitian ini akan menyajikan hasil pengujian daya dukung 
tanah lempung yang diperkuat oleh kolom kapur di atas pasir dibandingkan dengan daya dukung tanah 
tanpa perkuatan. Pengujian dilakukan di laboratorium dengan 6 sampel, yang terdiri dari 2 sampel 
tanpa perkuatan dan 4 sampel dengan perkuatan kolom kapur di atas pasir. Setiap sampel diuji 
menggunakan alat uji pembebanan dengan pondasi telapak diameter 100 mm dan 150 mm dan untuk 
sampel dengan perkuatan menggunakan kolom kapur di atas pasir diameter 100 mm dan 150 mm, 
dengan mempertahankan kadar air dan pemadatan yang sama. Dari hasil pengujian menunjukkan 
bahwa perkuatan menggunakan kolom kapur di atas pasir dapat meningkatkan daya dukung tanah 
dibanding tanpa perkuatan. Disisi lain memperbesar  diameter pondasi memiliki kenaikan nilai daya 
dukung tanah yang lebih dibandingkan dengan memperbesar diameter kolom kapur di atas pasir.   
Kata Kunci: daya dukung tanah, kolom kapur di atas pasir, uji pembebanan, perkuatan, pondasi 
telapak, tanah lempung.  
 
STUDY OF SETTLEMENT OF FOOTING FOUNDATION USING  
LIME ON SAND COLUMN REINFORCEMENT 
 
Abstract 
Soil reinforcement using vertical drain is an improvement effort with the aim to increasing the soil 
bearing capacity.  In this research will shows the test resutls of soft clay soil bearing capacity 
reinforced by lime on sand column compared to the bearing capacity of the soil without reinforcement. 
The test was done in laboratory with 6 samples, consisting of 2 samples without reinforcement and 4 
samples with a lime on sand column reinforcement. Each sample was tested using a loading test 
apparatus with diameter 100 mm and 150 mm of footing foundation and for a reinforced sample using 
100 mm and 150 mm diameter of lime on sand column, with maintaining the same moisture and 
compacting content. From the test results showed that reinforcement using lime on sand column 
increase the soil bearing capacity compared the soil without reinforcement. On the other hand, enlarge 
the diameter of the footing foundation  has an increment in soil bearing capacity more than anlarge the 
diameter of lime on sand column. 
Keywords: soil bearing capacity, lime on sand column, loading test, reinforcement, footing 
foundation, soft clay soil. 
 
1. PENDAHULUAN 
Ada berbagai jenis tanah yang dapat ditemukan yang kemudian diklasifikasikan menjadi 2 
bagian yaitu tanah berbutir kasar dan halus. Dari klasifikasi tersebut tanah berbutir halus 
merupakan tanah yang memiliki sifat buruk. Salah satu jenisnya merupakan tanah lempung yang 
memiliki daya dukung yang rendah, indeks plastisitas tanah yang tinggi, dan proses penurunan 
tanah yang lama. Sifat-sifat inilah yang menyebabkan banyak kerusakan maupun kegagalan dalam 
dunia teknik sipil, contohnya terjadi amblas atau jebolnya bangunan sipil yang telah berdiri, 
terjadinya retakan pada konstruksi jalan, dan lain sebagainya. 
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Untuk mengatasi masalah tanah tersebut, perlu dilakukan perbaikan tanah, agar tanah menjadi 
stabil dan lebih aman untuk didirikan suatu konstruksi di atasnya. Terdapat beberapa metode 
perbaikan tanah, antara lain mencampur tanah dengan material lain, metode pembebanan, metode 
vertical drain (kolom pasir), dan lain sebagainya. Pada penelitian ini akan dikaji mengenai 
perbaikan tanah dengan metode perkuatan dengan kolom kapur di atas pasir terhadap proses 
penurunan yang terjadi pada pondasi telapak.  
2. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini dilakukan beberapa langkah sebagai berikut: 
2.1. Uji Kadar Air 
Tanah yang telah diambil dari Desa Troketon, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten 
diangin-anginkan hingga mencapai kondisi kering udara kemudian dilakukan pengujian kadar 
air dengan cara mengambil sampel secara acak sebanyak 5 sampel. Menimbang berat masing-
masing sampel lalu memasukkan cawan berisi tanah kedalam oven. Setelah 24 jam ambil 
sampel tanah kemudian kadar air ditimbang dengan hasil rata-rata 5 sampel 12,53%. 
Kemudian menghitung penambahan air agar mencapai kadar air optimum sebanyak 40%.  
2.2. Pemadatan Sampel 
Sampel tanah yang akan diuji dimasukkan kedalam drum dengan tinggi 45 cm dan 
diameter 60 cm, pada dasar drum diberi pasir setebal 5 cm. Sebelumnya tanah ditimbang 15 
kg kemudian ditambahkan air hingga mencapai kadar air 40% untuk tiap layer. Sampel terdiri 
dari 6 layer dengan 100 kali pukulan merata untuk setiap lapisnya.  
Untuk sampel dengan perkuatan pada tengah drum diberikan cetakan untuk kolom kapur 
di atas pasir dengan diameter 100 mm dan 150 mm. Kemudian setelah cetakan diambil, kolom 
diisi dengan pasir hingga setengah bagian kemudian sisanya diisi dengan kapur hingga 
mencapai permukaan tanah. Setelah tanah selesai dipadatkat plat bearing dengan diameter 100 
mm dan 150 mm yang berfungsi sebagai pondasi telapak diletakkan tepat di tengah drum di 
atas permukaan tanah. 
2.3. Uji pembebanan menggunakan alat Loading Test 
Benda uji yang telah siap kemudian diletakkan di bawah loading frame untuk selanjutnya 
dilakukan pegujian menggunakan alat uji pembebanan. Sebelum pengujian pasang 3 dial yang 
akan digunakan untuk membaca penuruna yang terjadi pada sampel tanah. Dial 1 diletakkan 
tepat di atas pondasi telapak, dial 2 disamping pondasi dan dial 3 berada paling jauh yaitu 
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dekat dengan tepi drum. Pada saat melakukan pengujian lakukan pembacaan 3 dial yang 







Gambar 2.1. Skema Alat Uji Pembebanan 
3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil Pengujian Secara Umum 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkuatan tanah terhadap pondasi 
telapak pada tanah lempung berlapis. Penelitian ini terdiri dari dua pondasi telapak yaitu 
pondasi telapak dengan diameter 100 mm dan 150 mm, dengan dua kolom kapur di atas pasir 
berdiameter 100 mm dan 150 mm. Hasil penelitian yang ditunjukkan pada grafik hubungan 
antara penurunan dan beban untuk semua sampel pondasi telapak disajikan pada Grafik 3.1 
berikut. 
 
Grafik 3.1. Hubungan antara Beban dengan Penurunan pada Dial 1 (menempel pada pelat 
bearing). 
Dari grafik di atas terlihat bahwa beban maksimum terdapat pada pondasi telapak dengan 
diameter 150 mm, dibandingkan dengan pondasi telapak dengan diameter 100 mm. 

























Grafik Hubungan antara Penurunan Dial 1 Gabungan 
dengan Beban 
Dial 1 Pondasi 10 cm
T.Perkuatan
Dial 1 Pondasi 15 cm
T.Perkuatan
Dial 1 Kolom 10 cm
Pondasi 10 cm
Dial 1 Kolom 10 cm
Pondasi 15 cm
Dial 1 Kolom 15 cm
Pondasi 10 cm




kapur di atas pasir ataupun tanpa perkuatan. Selanjutnya dari penelitian ini dapat 
membandingkan nilai beban maksimal sehingga diperoleh variasi kolom dan pondasi yang 
efektif. 
3.2. Pengaruh Jarak ke Titik Beban terhadap Penurunan 
Pada penelitian ini jarak ke titik beban sangat berpengaruh terhadap penurunan yang 
terjadi, baik pada sampel tanpa perkuatan atau pada sampel dengan perkuatan kolom kapur di 
atas pasir. Hal ini dapat dilihat dengan cara membandingkan nilai penurunan 3 dial pada grafik 
berikut: 
 
Grafik 3.2. Hubungan antara Beban dengan Penurunan pada Tanah Lempung Tanpa Perkuatan 
dengan Pondasi Telapak Diameter 100 mm. 
 
Grafik 3.3. Hubungan antara Beban dengan Penurunan pada Tanah Lempung Tanpa Perkuatan 
dengan Pondasi Telapak Diameter 150 mm. 
Pada grafik penurunan pada tanah lempung tanpa perkuatan di atas dapat dilihat bahwa 
penurunan yang terjadi terhadap beban maksimal pada dial 1,2 dan 3 menunjukan nilai yang 
berbeda. Hal tersebut disebabkan oleh letak dial yang berdeda, semakin jauh jarak titik 

























Grafik Hubungan antara Beban dengan Penurunan 




























Grafik Hubungan antara Beban dengan Penurunan 






Pada percobaan variasi pertama terlihat pada dial 3 terjadi penurunan yang berbalik arah. 
Pada awal pembebanan menunjukan penurunan hingga titik tertentu kemudian berubah 
menjadi kenaikan. Hal ini menunjukkan bahwa tanah yang diberi beban mengalami 
keruntuhan geser umum (General Shear Failure), dikatakan bahwa keruntuhan geser umum 
pondasi terjadi pada bidang runtuh yang dapat diidentifikasi dengan jelas. Suatu baji tanah 
terbentuk tepat didasar pondasi yang menekan tanah ke bawah hingga menyebabkan aliran 
tanah secar plastis.  Gerakan kearah luar dikedua arah tersebut ditahan oleh tanah pasif. Saat 
tanah pasif terlampaui terjadi gerakan tanah yang mengakibatkan penggembungan tanah di 
sekitar pondasi.  
Pada percobaan berikutnya digunakan variasi perkuatan kolom kapur di atas pasir dengan 
diameter 100 mm dan 150 mm. Ada empat variasi yang selanjutnya ditunjukan oleh grafik 
berikut: 
 
Grafik 3.4. Hubungan antara Beban dengan Penurunan pada Tanah Lempung dengan 
Perkuatan Kolom Kapur di atas Pasir Diameter 100 mm dan Pondasi Telapak 
Diameter 100 mm. 
 
Grafik 3.5. Hubungan antara Beban dengan Penurunan pada Tanah Lempung dengan 
Perkuatan Kolom Kapur di atas Pasir Diameter 100 mm dan Pondasi Telapak 























Grafik Hubungan antara Beban dengan Penurunan 





























Grafik Hubungan antara Beban dengan Penurunan 








Grafik 3.6. Hubungan antara Beban dengan Penurunan pada Tanah Lempung dengan Perkuatan 
Kolom Kapur di atas Pasir Diameter 150 mm dan Pondasi Telapak Diameter 100 mm. 
 
Grafik 3.7. Hubungan antara Beban dengan Penurunan pada Tanah Lempung dengan Perkuatan 
Kolom Kapur di atas Pasir Diameter 150 mm dan Pondasi Telapak Diameter 150 mm. 
 
Sama halnya dengan percobaan tanpa perkuatan, pada variasi ini terlihat bahwa dial 1,2 
dan 3 menunjukan penurunan yang berbeda. Penurunan pada dial 1 lebih besar dibanding 
dengan 2 dial lainnya, hal tersebut terjadi karena faktor jarak dari titik pembebanan. Pada dial 
2 yang terletak diantara dial 1 dan 3 menunjukan penurunan yang cukup signifikan dibanding 
dial 1 namun pada umumnya masih di atas dial 3 yang terletak paling jauh yaitu berada dekat 
dengan tepi drum. 
3.3. Pengaruh Kolom Kapur di Atas Pasir sebagai Perkuatan 
Perkuatan tanah menggunakan kolom kapur di atas pasir dalam penelitian ini sangat 
mempengaruhi penurunan pada pondasi telapak. Hal tersebut dapat dilihat dalam variasi 
penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini ada 6 grafik yang akan memperlihatkan 
pengaruh perkuatan kolom kapur di atas pasir sebagai berikut: 























Grafik Hubungan antara Beban dengan Penurunan 























Grafik Hubungan antara Beban dengan Penurunan 







Grafik 3.8. Hubungan antara Beban dengan Penurunan pada Dial 1 Pondasi Telapak 
Diameter 100 mm Gabungan. 
 
Grafik 3.9. Hubungan antara Beban dengan Penurunan pada Dial 2 Pondasi Telapak 
Diameter 100 mm Gabungan. 
 
Grafik 3.10. Hubungan antara Beban dengan Penurunan pada Dial 3 Pondasi Telapak 
Diameter 100 mm Gabungan. 
Pada grafik pondasi diameter 100 mm di atas percobaan tanpa perkuatan memiliki nilai 

























Grafik Hubungan antara Beban dengan Penurunan Dial 1 
Pondasi 100 mm Gabungan 
Dial 1 Pondasi 10 cm
T.Perkuatan
Dial 1 Kolom 10 cm
Pondasi 10 cm























Grafik Hubungan antara Beban dengan Penurunan Dial 2 
Pondasi 100 mm Gabungan 
Dial 2 Pondasi 10 cm
T.Perkuatan
Dial 2 Kolom 10 cm
Pondasi 10 cm






















Grafik Hubungan antara Beban dengan Penurunan Dial 3 
Pondasi 100 mm Gabungan 
Dial 3 Pondasi 10 cm
T.Perkuatan
Dial 3 Kolom 10 cm
Pondasi 10 cm




percobaan dengan perkuatan. Semakin besar ukuran kolom kapur di atas pasir maka 
semakin kecil penurunan yang terjadi dan semakin besar beban maksimum yang dihasilkan. 
Tabel 3.1. Perbandingan Variasi Diameter Kolom Kapur di atas Pasir pada Pondasi 














1 100 0 -19,3 1,9 - 
1 100 100 -17,54 2,2 15,79 
1 100 150 -16,22 2,4 26,32 
2 100 0 -5,48 1,9 - 
2 100 100 -0,48 2,2 15,79 
2 100 150 -0,52 2,4 26,32 
3 100 0 -2,15 1,9 - 
3 100 100 -0,48 2,2 15,79 
3 100 150 -0,29 2,4 26,32 
Dalam tabel 3.1 di atas menunjukkan pada percobaan dengan pondasi diameter 100 
mm pengaruh kolom kapur di atas pasir diameter 100 mm meningkatkan perkuatan tanah 
sebesar 15,79 % dan kolom diameter 150 mm sebesar 26,32 % bila dibandingkan dengan 
percobaan tanpa perkuatan. 
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa kolom kapur di atas pasir sebagai 
perkuatan tanah terbukti efektif dan tidak bertentangan dengan penelitian sebelumnya yaitu 
penelitian milik Kemal (2013) dengan judul “Studi Perilaku Penurunan Tanah 
Kelempungan dengan Perkuatan Kolom Pasir”, sehingga penelitian ini dapat dibenarkan. 
3.3.2. Pengaruh Perkuatan Kolom Kapur di Atas Pasir pada Pondasi Telapak 150 mm. 
 
Grafik 3.11. Hubungan antara Beban dengan Penurunan pada Dial 1 Pondasi Telapak 

























Grafik Hubungan antara Beban dengan Penurunan Dial 1 
Pondasi 150 mm Gabungan  
Dial 1 Pondasi 15 cm
T.Perkuatan
Dial 1 Kolom 10 cm
Pondasi 15 cm
Dial 1 Kolom 15 cm
Pondasi 15 cm
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Grafik 3.12. Hubungan antara Beban dengan Penurunan pada Dial 2 Pondasi Telapak 
Diameter 150 mm Gabungan. 
Grafik 3.13. Hubungan antara Beban dengan Penurunan pada Dial 3 Pondasi Telapak 
Diameter 150 mm Gabungan. 
Sama dengan pondasi 100 mm pada grafik pondasi diameter 150 mm di atas terlihat 
bahwa perkuatan menggunakan kolom kapur di atas pasir sangat berpengaruh terhadap 
penurunan dan beban maksimum yang dihasilkan. Pada percobaan tanpa perkuatan 
memiliki nilai penurunan paling tinggi dan beban maksimum paling rendah bila 
dibandingkan dengan percobaan dengan perkuatan kolom diameter 100 mm dan 150 mm. 
Selain itu perkuatan kolom kapur di atas pasir dengan diameter 150 mm memiliki 
penurunan yang lebih rendah serta beban maksimal yang lebih besar dibanding dengan 






















Grafik Hubungan antara  Beban dengan Penurunan Dial 2 
Pondasi 150 mm Gabungan  
Dial 2 Pondasi 15 cm
T.Perkuatan
Dial 2 Kolom 10 cm
Pondasi 15 cm




















Grafik Hubungan antara  Beban dengan Penurunan 
Dial 3 Pondasi 150 mm Gabungan  
Dial 3 Pondasi 15 cm
T.Perkuatan
Dial 3 Kolom 10 cm
Pondasi 15 cm




Tabel 3.2. Perbandingan Variasi Diameter Kolom Kapur di atas Pasir pada Pondasi 














1 150 0 -19,55 2,3 - 
1 150 100 -17,14 2,7 17,39 
1 150 150 -15,59 3,1 34,78 
2 150 0 -5,15 2,3 - 
2 150 100 -0,79 2,7 17,39 
2 150 150 -0,71 3,1 34,78 
3 150 0 -5,15 2,3 - 
3 150 100 -0,46 2,7 17,39 
3 150 150 -0,28 3,1 34,78 
Dari tabel di atas terlihat bahwa pengaruh perkuatan kolom diameter 100 mm 
memiliki peningkatan kekuatan sebesar 17,39 % dan kolom diameter 150 mm sebesar 
34,78 % bila dibandingkan dengan percobaan tanpa perkuatan pada percobaan dengan 
pondasi diameter 150 mm. 
3.4. Perbandingan Kenaikan Daya Dukung Tanah antara Diamater Pondasi dan Diameter 
Kolom Kapur di Atas Pasir 
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa ukuran diameter pondasi dan kolom kapur di 
atas pasir dapat meningkatkan daya dukung tanah. Dalam poin ini akan dibahas seberapa besar 
pengaruh ukuran diameter pondasi dan kolom kapur di atas pasir terhadap daya dukung 
tersebut. 
 























Grafik Hubungan antara Beban dengan Penurunan Dial 1 
Kolom 100 mm Gabungan 
Dial 1 Kolom 10 cm
Pondasi 10 cm





Grafik 3.15. Hubungan antara Beban dengan Penurunan pada Dial 1 Kolom Diameter 150 mm. 
 
Grafik 3.16. Hubungan antara Beban dengan Penurunan pada Dial 1 Pondasi Diameter 150 mm. 
 
Grafik 3.17. Hubungan antara Beban dengan Penurunan pada Dial 1 Pondasi Diameter 150 mm. 










100 100 2,2 
22,73 
150 100 2,7 
100 150 2,4 
29,17 























Grafik Hubungan antara Beban dengan Penurunan Dial 1 
Kolom 150 mm Gabungan 
Dial 1 Kolom 15
cm Pondasi 10 cm
Dial 1 Kolom 15























Grafik Hubungan antara Beban dengan Penurunan Dial 1 
Pondasi 100 mm Gabungan 
Dial 1 Kolom 10 cm
Pondasi 10 cm


























Grafik Hubungan antara Bebam dengan Penurunan Dial 1 
Pondasi 150 mm Gabungan  
Dial 1 Kolom 10 cm
Pondasi 15 cm




100 100 2,2 
9,09 
100 150 2,4 
150 100 2,7 
14,81 
150 150 3,1 
Dari nilai perbandingan-perbandingan di atas menunjukkan kenaikan beban maksimum 
yang terjadi antara memperbesar diameter pondasi dengan memperbesar diameter kolom 
kapur di atas pasir memiliki angka yang berbeda. Apabila diameter pondasi diperbesar dari 
100 mm menjadi 150 mm pada diameter kolom yang sama maka nilai yang didapat adalah 
29,17 % dan 22,73 %. Sedangkan jika kolom kapur di atas pasir yang diperbesar pada 
diameter pondasi yang sama maka nilai yang didapat adalah 14,81 %  dan 9,09 %. Dari angka 
tersebut dapat disimpulkan bahwa memperbesar diameter pondasi lebih efektif karena dapat 
meningkatkan daya dukung tanah lebih besar dari pada memperbesar diameter kolom kapur di 
atas pasir. 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan, penelitian ini akhirnya menemukan 
jawaban dari rumsan masalah, yaitu: 
4.1.1. Nilai penurunan yang diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa semakin dekat jarak 
dial terhadap beban maka akan semakin tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh keenam 
percobaan dengan masing-masing variasi diameter pondasi dan kolom kapur di atas 
pasir sebagai berikut: 
a. Pondasi telapak diameter 100 mm tanpa perkuatan memiliki penurunan yang 
berkurang sebesar 71,6% pada dial 2 dan 88,9% pada dial 3 bila dibandingkan 
dengan dial 1. 
b.  Pondasi telapak diameter 150 mm tanpa perkuatan memiliki penurunan yang 
berkurang sebesar 73,7% pada dial 2 dan 95,1% pada dial 3 bila dibandingkan 
dengan dial 1. 
c. Pondasi telapak diameter 100 mm dengan perkuatan kolom diameter 100 mm 
memiliki penurunan yang berkurang sebesar 97,3% pada dial 2 dan dial 3 bila 
dibandingkan dengan dial 1. 
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d. Pondasi telapak diameter 150 mm dengan perkuatan kolom diameter 100 mm 
memiliki penurunan yang berkurang sebesar 95,4% pada dial 2 dan 97,3% pada dial 
3 bila dibandingkan dengan dial 1. 
e. Pondasi telapak diameter 100 mm dengan perkuatan kolom diameter 150 mm 
memiliki penurunan yang berkurang sebesar 96,8% pada dial 2 dan 98,2% pada dial 
3 bila dibandingkan dengan dial 1. 
f. Pondasi telapak diameter 150 mm dengan perkuatan kolom diameter 150 mm 
memiliki penurunan yang berkurang sebesar 95,4% pada dial 2 dan 98,2% pada dial 
3 bila dibandingkan dengan dial 1. 
4.1.2. Beban maksimum yang ditunjukkan oleh masing-masing variasi dipengaruhi oleh 
besarnya diameter kolom kapur di atas pasir dan pondasi. Semakin besar diameter dari 
kedua variabel tersebut maka akan semakin besar beban maksimum yang dihasilkan. 
Pada variasi percobaan dengan pondasi dan kolom kapur di atas pasir diameter 100 mm 
menunjukkan nilai beban maksimum sebesar 2,2 kN. Sedangkan pada percobaan dengan 
pondasi dan kolom kapur di atas pasir diameter 150 mm nilai beban maksimumnya 3,1 
kN.   
4.1.3. Daya dukung pada tanah dengan perkuatan kolom kapur di atas pasir lebih baik 
dibandingkan dengan tanah tanpa perkuatan. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan beban 
maksimum sebesar 15,79% untuk diameter pondasi 100 mm apabila menggunakan 
perkuatan kolom kapur di atas pasir dengan diameter 100 mm dan 26,32% bila 
menggunakan perkuatan kolom diameter 150 mm. Sedangkan pada percobaan dengan 
pondasi diameter 150 mm menunjukkan peningkatan beban maksimum sebesar 17,39% 
bila menggunakan perkuatan kolom diameter 100 mm dan 34,78% bila menggunakan 
perkuatan kolom diameter 150 mm. 
4.1.4. Memperbesar diameter pondasi lebih efektif dibandingkan dengan memperbesar 
diameter kolom kapur di atas pasir. Hal ini terlihat pada perbandingan dari beban 
maksimum masing-masing variasi. Apabila diameter pondasi diperbesar tercatat akan 
meningkatkan perkuatan sebesar 22,73% dan 29,17%, sedangkan jika kolom kapur di 
atas pasir yang diperbesar hanya meningkatkan perkuatan sebesar 9,09% dan 14,81%. 
4.2. Saran 
Dari penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran dapat digunakan untuk menyempurnakan 
penelitian berikutnya, antara lain : 
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4.2.1. Sebelum melakukan penelitian sebaiknya dilakukan pengecekan terhadap alat uji yang 
akan digunakan maupun alat-alat penunjang lainnya agar mengurangi kesalahan akibat 
kerusakan alat, serta perhatikan kebersihan alat uji. 
4.2.2. Ketelitian dalam pembacaan alat uji sangat dianjurkan agar hasilnya lebih maksimal. 
4.2.3. Perlu adanya pengecekan kadar air pada semua sampel tanah yang akan digunakan 
sehingga pembuatan benda uji lebih maksimal. 
4.2.4. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan variasi atau model pondasi dan kolom yang 
berbeda dan dengan media tanah dari lokasi berbeda. 
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